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ABSTRAK

STUDI EKSPLORATIF KONDISI SOSIAL EKONOMI KELUARGA
PETANI IKAN DI DESA NGANJAT KECAMATAN POLANHARJO
KABUPATEN KLATEN

Oleh : NOVA WULANDARI
NIM :1212104504

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nganjat Kecamatan Polanharjo
Kabupaten Klaten, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor apa yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan pemeliharaan ikan di Desa Nganjat,
bagaimana kondisi sosial ekonomi keluarga petani ikan di Desa Nganjat. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan pemeliharaan ikan serta
mengetahui kondisi sosial ekonomi keluarga petani ikan di Desa Nganjat.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei, responden
yang diambil adalah kepala keluarga yang memiliki usaha perikanan di Desa
Nganjat pada tahun 2006 — 2015.Jumlah responden 40 kepala keluarga , dipilih
secara “sample random sampling”. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan komparatif dari reduksi data , sajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi di Desa Nganjat
Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten tergolong tinggi. Hal ini bisa dilihat dari
lingkungan tempat tinggal masyarakat, pola hidup masyarakat dan pola pikir
masyarakat yang sudah maju. Faktor geografis yang paling berpengaruh terhadap
kondisi sosial ekonomi petani ikan adalah faktor iklim yang berkaitan langsung
dengan intensitas curah hujan di daerah penelitian. Pemeliharaan ikan yang terjadi
di Desa Nganjat Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten telah menggunakan
teknologi yang modern, sehingga dengan demikian mempengaruhi peningkatan
perekonomian warga di Desa Nganjat. Sehingga semakin tinggi kualitas teknologi
yang digunakan dalam pemeliharaan ikan di Desa Nganjat maka semakin tinggi
pula kondisi sosial ekonomi keluarga petani ikan di Desa Nganjat Kecamatan
Polanharjo Kabupaten Klaten.
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ABSTRACT

AN EXPLORATIVE STUDY ON SOCIO - ECONOMIC CONDITION OF
FISH FARMERS FAMILY IN NGANJAT VILLAGE, POLANHARJO
DISTRICT KLATEN REGENCY IN 2016

By: NOVA WULANDARI
NIM: 1212104504

This research was conducted in the nganjat village, polanharjo district,
and klaten regency, the problem in this study is what factors affect the success rate
of pisciculture in the village of climbing, the socio-economic condition of the
family farmer in the village of climbing. The aim of this study was to determine
the level of success of the maintenance of fish and learn social and economic
conditions of the family farmer in the nganjat village, polanharjo district, and
klaten regency.

The method used in the study was a survey, respondents were drawn is
that the head of the family has a fish farm in the nganjaton 2006 - 2015. The
number of respondents, 40 families, selected by "random sample”. The analytical
method used is descriptive and comparative analysis of data reduction, serving
data and drawing conclusions.

The results showed that the socio-economic conditions in the nganjat
village , polanharjo district, and klaten regency is high. It can be seen from the
neighborhood community, community lifestyle and mindset of the people who
have advanced. Geographical factors that most influence the socio-economic
condition of farmers is climate factors directly related to the intensity of rainfall in
the area of research. Maintaining of fish happened in the nganjat village,
polanharjo district, and klaten regency has been using modern technology, thus
affecting the economic development of people in the nganjat village. So that the
high quality of the technology used in fish farming in the nganjat village the higher
the socio-economic condition of the family farmer in the nganjat village ,
polanharjo district, and klaten regency.

Key word : social economi conditional, fish farmer family, fishery

Xvii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi pada dasarnya dicerminkan oleh terjadinya
perubahan dalam aliran — aliran baru yang menyangkut arus pendapatan dan
manfaat (benefit) kepada masyarakat lokal, regional, bahkan sampai tingkat
nasional. Program pembangunan dapat mendatangkan dampak berupa manfaat —
manfaat yang positif atau juga berupa kemudratan (kebanyakan) negatif kepada
masyarakat, terutama kepada masyarakat yang tinggal disekitar kegiatan ekonomi
sebagai penerima akibat (dampak) dari program pembangunan yang bersangkutan.
Komunitas lokal harus mencari/mendapat peluang agar terjadi penyesuaian
terhadap perubahan karena keadaan baru tersebut (Ahmadi, 1995).

Tujuan dari pembangunan (ekonomi) nasional di indonesia adalah untuk
mewujudkan masyarakat baik materiil maupun spirituil berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945. Untuk mewujudkan salah satu cita — cita diatas sasaran utama dari
pembangunan sektor ekonomi adalah peningkatan kesempatan berusaha dan
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pembangunan industri kecil.
Pembangunan industri besar, industri kecil diharapkan saling melengkapi dan
berkait sehingga pada masa mendatang akan menjadi industri nasional yang
mampu mendukung melanjutkan sasaran pembangunan nasional. (GBHN,1999)

Pertanian merupakan hasil interaksi komponen manusia dengan alam

sekitarnya. Suatu tanaman mempunyai daya adaptasi pada alam atau kondisi fisik



tertentu sehingga tidak semua tanaman dapat di usahakan pada daerah tertentu.
Iklim merupakan faktor lingkungan yang tidak dapat dikuasai oleh manusia
sehingga disebut faktor pembatas. Faktor iklim meliputi sinar matahari, suhu,
curah hujan, dan kecepatan angin. Faktor iklim berpengaruh terhadap kualitas
maupun kuantitas produksi.

Sektor pertanian masih memegang peranan utama di Indonesia, disebabkan
sebagian besar besar penduduk Indonesia masih hidup atau bekerja sebagai petani
sehingga dapat dikatakan bahwa pertanian merupakan tulang punggung
kehidupan. Pembangunan pertanian di Indonesia di arahkan untuk meningkatkan
pendapatan, kesejahteraan daya beli, taraf hidup, kapasitas dan kemandirian, serta
akses masyarakat pertanian dalam proses pembangunan keaneragaman hasil
pertanian. Pembangunan di sektor pertanian bertujuan untuk meningkatkan
produksi pertanian yang efektif dan efisien. Produksi meningkat maka kehidupan
lebih tinggi dan merata (Mubyarto,2010)

Subsektor dari pertanian yang sangat berperan dalam pembudidayaan
sumber daya di perairan adalah perikanan. Subsektor perikanan mempunyai
peranan yang cukup penting, terutama dikaitkan dengan upaya meningkatkan
kualitas dan kuantitas produksi perikanan yang diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup nelayan,menghasilkan protein hewani dalam rangka
memenuhi kebutuhan pangan dan gizi, meningkatkan ekspor, menyediakan bahan
baku industri, memperluas lapangan kerja, dan kesempatan berusaha, serta
mendukung pembangunan wilayah dengan tetap memperhatikan kelestarian dan
fungsi lingkungan hidup. Pembangunan perikanan sebagai bagian dari

pembangunan pertanian dan pembangunan nasional, diarahkan untuk mendukung



tercapainya tujuan dan cita — cita luhur bangsa Indonesia dalam mewujudkan suatu
masyarakat adil dan merata, materil dan spiritual, berdasarkan Pancasila dan
Undang — Undangan Dasar 1945 (Parwinia,2001).

Pembangunan sektor perikanan lebih ditekankan pada pengembangan
perikanan rakyat untuk meningkatkan kualitas gizi masyarakat dan menciptakan
kesempatan kerja dalam meningkatkan pendapatan dan taraf hidup nelayan, di
mana secara keseluruhannya diarahkan pada peningkatan kontribusinya dalam hal
menaggulangi permasalahan nasional, yaitu: 1. Tersedianya bahan protein hewani,
2. Peningkatan devisa, 3. Menciptakan lapangan kerja, 4. Meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan nelayan. Dalam menempuh kebijakan tersebut
peningkatan hasil perikanan di perairan ini dan perikanan laut pantai diberi
prioritas utama, mengingat sebagian penduduk berpendapatan rendah mencari
nafkah di perairan tersebut, sebagai hasil dari kebijakan tersebut sejak tahun 1968
— 2001 seluruh hasil perikanan Indonesia mengalami peningkatan yang pesat,
dalam kurun waktu tersebut hasil perikanan laut meningkat 723.000 ton pada
tahun 1968 menjadi 8.968.000 ton tahun 2001 (BPS, 2002).

Hasil perikanan adalah salah satu jenis bahan pangan yang telah dikenal
oleh masyarakat Indonesia yang diperoleh dengan cara menangkap dan
membudidayakan di perairan. Ikan yang merupakan salah satu komoditi yang
dikembangkan dalam perikanan menjadi sumber protein hewani yang banyak
dikonsumsi masyarakat. Konsumsi ikan perkapita secara nasional menunjukkan
kenaikan sebesar 3,52 persen pada kurun waktu antara 2004-2007.

Faktor lokasi juga merupakan faktor yang sangat penting dalam

pembangunan perikanan. Pemilihan lokasi berarti menghindari sebanyak mungkin



segi — segi negatif dan mendapatkan lokasi dengan banyak faktor positif.
Penentuan lokasi yang tepat akan meminimalkan beban atau biaya jangka pendek
maupun jangka panjang,dan ini akan meningkatkan daya saing perusahaan.secara
umum faktor — faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi untuk
perikanan yaitu faktor lingkungan masyarakat, Kedekatan dengan pasar, Tenaga
kerja, Transportasi, dan Sumber daya alam.

Dalam pengembangan perikanan dapat diarahkan untuk memperluas
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, meningkatkan ekspor dan
menumbuhkan kemampuan dan kemandirian berusaha serta meningkatkan
pendapatan pengusaha kecil dan pengrajin. Tujuan dikembangkannya perikanan
seperti yang telah disebutkan diatas, sangat sesuai dan sejalan dengan program
pemerintah yang terdapat dalam GBHN tahun 1999 yaitu delapan jalur pemeataan
yang terdiri dari : 1. Pemerataan memenuhikebutuhan pokok atau rakyat banyak
khususnya pangan, sandang dan perusahaan, 2. Pemerataan kesempatan kerja, 3.
Pemerataan pembagian pendapat, 4. Pemerataan kesempatankerja, 5. Pemerataan
berusaha, 6. Pemerataan kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan
khususnya generasi muda dan kaum wanita, 7. Pemerataan penyebaran
pembangunan diseluruh wilayah tanah air,serta 8. Pemerataan kesempatan
untukmemperoleh keadilan.

Jadi pada dasarnya pelaksanaan perikanan sangat menunjang program
delapan jalur pemerataan yang telah disajikan oleh pemerintah. Oleh karena itu,
perikanan hendaknya terus dikembangkan diseluruh wilayah tanah air, termasuk di

dalamnya Desa Nganjat Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten.



Salah satu perikanan terdapat di Kabupaten Klaten yaitu perikanan di Desa
Nganjat Kecamatan Polanharjo. Perikanan ini sangat berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja danpeningkatan pendapatan perkapita masyarakat.

Perkembangan perikanan yang ada di Desa Nganjat ini tidak lepas dari
keberadaan perikanan Nusantara yang berpusat di daerah Banjarnegara, Jawa
Tengah, Indonesia. Perikanan Nusantara berdiri sejak tahun 1994 dan berkembang
sampai di Desa Nganjat pada tahun 1998.

Pada awal berdirinya perikanan di Desa Nganjat pada tahun 1998, proses
produksi ikan dengan cara menentukan jenis kolam ada beberapa jenis kolam yang
digunakan dalam memproduksi ikan, kolam pemeliharaan benih atau kolam
pendederan. Luas kolam tidak lebih dari 50-100 meter persegi. Kedalaman air
kolam antara 30-50 cm. Kepadatan sebaiknya 5-50 ekor/meter persegi. Lama
pemeliharaan di dalam kolam pendederan atau ipukan antara 3-4 minggu, pada
saat benih ikan berukuran 3-5 cm. Kemudian kolam pembesaran, kolam
pembesaran berfungsi sebagai tempat untuk memelihara dan membesarkan benih
selepas dari kolam pendederan.

Dalam sebuah usaha perikanan tentu saja pernah mengalami masa
kejayaan yang mengakibatkan permintaan masyarakat terhadap ikan sangat tinggi.
Namun seiring dengan perkembangan waktu, banyak masyarakat yang mendirikan
perikanan diberbagai daerah sehingga berpengaruh terhadap tingkat pendapatan
usaha perikanan di Desa Nganjat dan kembali mengalami penurunan.

Dengan semakin meningkatnya hasil produksi dan tingkat pendapatan
dapat membuka lapangan kerja (usaha) baru yang akhirnya dapat meningkatkan

kesejahteraan keluarga, baik keluarga pemilik modal itu sendiri maupun yang



hanya sebagai buruh, dan tentunya secara tidak langsung juga ikut membantu
pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan. Mengingat pentingnya dalam
mencapai pembangunan ekonomi di sektor usaha kecil terutama usahaperikanan di
sektor-sektor lain, maka penelitian ini mencoba menganalisa dan mengetahui
pengaruh dari beberapa faktor geografis,diantaranya faktor fisik (letak/lokasi,
iklim dan bahan baku) dan faktor non fisik (aksesibilitas/transportasi) yang dapat
meningkatkan pendapatan petani ikan di Desa Nganjat Kecamatan Polanharjo
Kabupaten Klaten.

Dari uraian tentang latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian masalah pendapatan pengusaha pada petani ikan. Untuk penelitian ini
penulis mengambil judul “STUDI EKSPLORATIF KONDISI SOSIAL
EKONOMI KELUARGA PETANI IKAN Dl DESA NGANJAT

KECAMATAN POLANHARJO KABUPATEN KLATEN”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang akan ditemui dalam peningkatan pendapatan
petani ikan, sebagai berikut:
1. Sumber benih ikan yang semakin berkurang
2. Kaualitas ikan di Desa Nganjat
3. Iklim yang tidak menentu

4. Terbatasnya alat transportasi



C. Batasan Masalah
Untuk tidakmeluasnya pokok pembicaraan dan agar terfokus, maka
penelitian ini membatasi pada kondisi sosial ekonomi pada petani ikan
diantaranya:
1. Letak atau lokasi usaha perikanan yang strategis
2. Perubahan iklim yang tidak menentu
3. Aksesibilitas perikanan

4. Kondisi sosial ekonomi

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Faktor apa yang mempengaruhi tingkat keberhasilan pemeliharaan ikan di
Desa Nganjat Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten ?

2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi keluarga petani ikan di Desa Nganjat ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pemeliharaan ikan.

2. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi keluarga petani ikan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengusaha dalam

meningkatkan produksi dan juga meningkatkan pendapatan.



. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam membimbing,
mengarahkan dan membina perkembangan usaha masyarakat.

Menambah perbendaharaan hasil penelitian para mahasiswa di perpustakaan
Universitas Widya Dharma Klaten.

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai perbandingan
penelitian selanjutnya.

. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (S1)
khususnya dalam bidang Ilmu Pengetahuan Sosial Program Studi Pendidikan
Geografi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Widya Dharma

Klaten.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan tujuan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi sosial ekonomi di Desa Nganjat Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten
dilihat dari kondisi rumah para pengusaha ikan yang sudah baik dan sangat layak
untuk dihuni.

2. Keluarga petani ikan di Desa Nganjat Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten
tergolong keluarga yang modern, hal ini bisa dilihat dari banyaknya penggunaan
teknologi yang canggih dalam keseharian mereka.

3. Faktor geografis yang memiliki pengaruh terhadap tingkat pendapatan pengusaha
ikan dan keberlangsungan pemeliharaan ikan yaitu faktor benih ikan dan faktor
iklim. Kedua faktor ini mempunyai porsi pengaruh yang berbeda. Faktor benih
berkaitan dengan kualitas ikan yang dihasilkan oleh para pengusaha ikan serta
keberlangsungan pemeliharaan ikan apabila ketersediaan benih dari sumber
semakin berkurang, sedangkan faktor iklim (curah hujan) berkaitan dengan
keberlangsungan proses pemeliharaan ikan. Semakin tinggi curah hujan didaerah
penelitian maka proses pemeliharaan ikan semakin menurun.

4. Benih dan iklim (curah hujan) merupakan 2 faktor yang mempengaruhi kondisi
sosial ekonomi pengusaha ikan. Benih yang berkualitas rendah serta iklim yang
tidak menentu dapat mengakibatkan penurunan hasil produksi ikan. Dan

sebaliknya, semakin baik kualitas benih serta semakin rendah curah hujan maka

91



92

akan berdampak pada peningkatan penghasilan ikan. Hal ini disebabkan karena
benih dan iklim merupakan 2 hal utama yang menentukan keberlangsungan
pemeliharaan ikan disuatu wilayah (Desa Nganjat). Tanpa adanya benih dan
keadaan iklim yang mendukung, maka proses pemeliharaan ikan tidak bisa
dilakukan. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan
usaha perikanan di Desa Nganjat sangat bergantung pada keberadaan benih serta
keadaan iklimnya (curah hujan).

5. Aksesibilitas perikanan merupakan 2 faktor yang tidak berpengaruh terhadap
kondisi sosial ekonomi di Desa Nganjat. Hal ini disebabkan karena kondisi
aksesibilitas pemeliharaan dan lokasi pemeliharaan di Desa Nganjat sudah cukup
baik. Kondisi jalan dan ketersediaan alat transportasi yang sudah memadai serta
lokasi yang sudah sesuai dengan tata ruang yang tertera dalam peraturan
pemerintah  Kabupaten Klaten. Sehingga kedua faktor tersebut tidak

mempengaruhi kondisi sosial ekonomi di Desa Nganjat.

B. SARAN
1. Untuk meningkatkan kesejahteraan pemeliharaan ikan termasuk para buruh perlu
dikembangkan usaha, baik usaha perikanan maupun usaha non perikanan yang
dapat memberikan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha secara kecil-
kecilan. Usaha yang dikembangkan berbasis komoditas dominan yang dihasilkan
daerah tersebut. Disamping itu, pengembangan usaha ini diharapkan sekaligus
dapat dijadikan sebagai alternatif penanganan harga komoditas usaha perikanan

yang menguntungkan bagi para produksi.
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2. Sebaiknya pemerintah daerah setempat memberikan solusi kepada para pengusaha
perikanan ketika musim penghujan datang. Pemerintah memberikan saran kepada
para pengusaha perikanan mengenai usaha-usaha sampingan yang bisa dilakukan
agar ketika musim penghujan tiba para pengusaha perikanan tidak mengalami

keterpurukan dan penurunan penghasilan
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